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ABSTRAK 

 

 

IIS DAHLIA. "Pengaruh Green Accounting dan Kepemilikan Institusional 

terhadap Kinerja Keuangan dengan Corporate Social Responsibility sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan yang Terdaftar dalam Indeks SRI-KEHATI 

(Dibawah bimbingan Ibu Hj. Dwi Septa Aryani, M.Si., Ak., CA dan Ibu Sasiska 

Rani, S.E., M.Si.) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Accounting dan 

Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan perusahaan, serta menguji 

peran Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi. Objek 

penelitian ini adalah perusahaan yang secara konsisten terdaftar dalam Indeks SRI-

KEHATI. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Teknik analisis yang 

digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, green accounting dan 

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diukur dengan Return on Asset (ROA). Secara parsial, kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan green 

accounting tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. CSR terbukti memoderasi 

hubungan antara kepemilikan institusional dan kinerja keuangan secara signifikan, 

namun tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara green accounting dan 

kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan pentingnya integrasi strategi 

keberlanjutan melalui CSR dalam memperkuat dampak struktur kepemilikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

Kata kunci: Green Accounting, Kepemilikan Institusional, Kinerja Keuangan, 

Corporate Social Responsibility, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Iis Dahlia, The Effect of Green Accounting and Institutional Ownership on 

Financial Performance with Corporate Social Responsibility as a Moderating 

Variable in Companies Listed in the SRI-KEHATI Index (under the guidance of 

Mrs. Hj. Dwi Septa Aryani, M.Si., Ak., CA and Mrs. Sasiska Rani, S.E., M.Si.). 

 

This study aims to analyze the effect of Green Accounting and Institutional 

Ownership on companies' financial performance and to examine the role of 

Corporate Social Responsibility (CSR) as a moderating variable. The research 

objects are companies consistently listed in the SRI-KEHATI Index during the 2021–

2024 period. The data used is secondary data obtained from annual reports and 

sustainability reports. The analytical technique employed is Moderated Regression 

Analysis (MRA).. 

The results show that green accounting and institutional ownership 

simultaneously have a significant effect on financial performance as measured by 

Return on Assets (ROA). Partially, institutional ownership significantly influences 

financial performance, while green accounting does not show a significant impact. 

CSR significantly moderates the relationship between institutional ownership and 

financial performance but does not significantly moderate the relationship between 

green accounting and moderating variable. These findings indicate the importance 

of integrating sustainability strategies through CSR to strengthen the impact of 

ownership structure on company performance. 

 

Keywords: Green Accounting, Institutional Ownership, Financial Performance, 

Corporate Social Responsibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Era industri saat ini membuat seluruh kebutuhan masyarakat terpenuhi 

dengan cepat melalui proses produksi dan distribusi. Berkembangnya berbagai 

usaha yang memenuhi kebutuhan masyarakat menyebabkan persaingan bisnis 

semakin ketat, baik pada pasar domestik maupun internasional. Kondisi ini 

menuntut perusahaan untuk terus memproduksi dan memenuhi permintaan pasar 

(Melawati, 2022:15). Investor memerlukan data yang dapat diandalkan serta 

dipercaya dalam pengambilan keputusan, sehingga perusahaan mampu 

menunjukkan kinerja yang konsisten dalam mengelola sumber daya dari waktu ke 

waktu. Suatu perusahaan harus mampu menjaga eksistensinya sebagai entitas 

bisnis yang layak untuk menerima investasi dengan meningkatkan kinerja, 

terutama dalam aspek pasar dan keuangan. 

 Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap kinerja dan keberlanjutan 

perusahaan, penting bagi perusahaan untuk menerapkan praktik bisnis yang tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan 

dan sosial. Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang tergabung dalam indeks 

Sustainable and Responsible Investment (SRI-Kehati), yang dipilih karena 

konsistensinya dalam mengadopsi prinsip Environmental, Social, and Governance 

(ESG).  

Berikut ini gambar Kualitas ESG dari Tahun 2021 sampai 2023: 
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Gambar 1.1. 

 Data ESG Quality IDX SRI-KEHATI

 

Sumber : BEI, (2023) 

               Indeks SRI-Kehati sendiri merupakan hasil kerja sama antara Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan Yayasan Keanekaragaman Hayati (KEHATI), yang 

menekankan pentingnya kepedulian terhadap aspek lingkungan dalam praktik 

bisnis perusahaan (Anggraini & Mispiyanti, 2020). Kualitas ESG pada 

perusahaan dalam indeks ini juga mengalami fluktuasi selama periode 2021 

hingga 2023, yakni sebesar 1,71 persen pada tahun 2021, meningkat menjadi 

12,67 persen pada tahun 2022, dan menurun menjadi 7,43 persen pada tahun 

2023. Penurunan ini menunjukkan tantangan dalam mempertahankan prinsip 

keberlanjutan, yang dipengaruhi oleh faktor seperti dinamika pasar, kondisi 

ekonomi global, serta respons industri terhadap isu lingkungan dan tata kelola. 

 Dengan menerapkan prinsip-prinsip ESG secara konsisten, perusahaan 

dalam indeks ini yang diharapkan mampu mempertahankan kinerja keuangan, 

tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi pembangunan sosial dan 

kelestarian lingkungan. Konteks Indeks SRI-Kehati menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan green accounting diharapkan lebih konsisten 

mempertahankan kualitas ESG. Penerapan green accounting yang efektif 

meningkatkan transparansi pelaporan keberlanjutan, sehingga kepercayaan 

pemangku kepentingan dan investor ikut meningkat. Hal ini berdampak positif 
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terhadap kinerja keuangan, karena perusahaan dengan citra baik pada aspek 

lingkungan dan sosial cenderung memiliki loyalitas pelanggan lebih tinggi, 

menarik lebih banyak investasi, serta meningkatkan daya saing pasar. Untuk 

memperkuat penerapan prinsip keberlanjutan dalam praktik bisnis, peran 

kebijakan pemerintah juga menjadi faktor penting yang mendorong perusahaan 

agar lebih bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan dari aktivitas 

operasionalnya. 

 Salah satu kebijakan strategis yang dicanangkan pemerintah indonesia 

dalam mendorong perusahaan menjaga kualitas lingkungan dan meningkatkan 

akuntabilitas adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Program ini diselenggarakan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan bertujuan untuk 

mendorong perusahaan agar tidak hanya mematuhi peraturan, tetapi juga 

menunjukkan inovasi dalam pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial 

(KLHK, 2023). Peringkat yang diberikan, mulai dari hitam hingga emas, menjadi 

indikator nyata komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan. 

 Konsistensi delapan perusahaan sampel dalam indeks SRI-KEHATI 

selama lima tahun terakhir (2020–2024) menunjukkan bahwa mereka tidak hanya 

memenuhi kriteria keberlanjutan secara administratif, tetapi juga mampu 

mempertahankan praktik Environmental, Social, and Governance (ESG) secara 

berkelanjutan. Keberadaan mereka yang stabil dalam indeks ini mencerminkan 

pencapaian dan komitmen jangka panjang terhadap tanggung jawab lingkungan 

dan sosial, termasuk dalam penerapan green accounting. Hal ini penting karena 
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meskipun terdaftar dalam indeks keberlanjutan, tingkat kedalaman dan kualitas 

penerapan akuntansi lingkungan tetap dapat bervariasi antar perusahaan. Oleh 

karena itu, meneliti perusahaan-perusahaan yang secara konsisten berada dalam 

indeks ini memungkinkan evaluasi yang lebih akurat terhadap kontribusi riil 

green accounting terhadap peningkatan kinerja keuangan. Delapan perusahaan ini 

juga dipastikan telah memenuhi kriteria kelengkapan data laporan keuangan dan 

laporan keberlanjutan selama periode observasi, sehingga dapat dijadikan sampel 

yang representatif untuk menguji pengaruh green accounting, kepemilikan 

institusional, dan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan dalam konteks 

keberlanjutan. 

 Perusahaan yang tergabung dalam Indeks SRI-KEHATI telah memenuhi 

kriteria keberlanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, meskipun 

demikian penelitian terhadap green accounting tetap relevan untuk dilakukan. Hal 

ini disebabkan oleh adanya variasi dalam tingkat pengungkapan dan implementasi 

green accounting di antara perusahaan-perusahaan tersebut. Keberadaan dalam 

indeks SRI-KEHATI tidak secara otomatis mencerminkan keseragaman praktik  

green accounting yang terintegrasi dalam laporan keuangan. Dengan meneliti 

green accounting pada perusahaan-perusahaan SRI-KEHATI, penelitian ini dapat 

mengungkap sejauh mana praktik green accounting benar-benar diterapkan secara 

substansial, bukan sekadar formalitas untuk memenuhi persyaratan indeks. Selain 

itu, green accounting sebagai variabel independen juga penting untuk mengetahui 

kontribusinya secara terukur terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat dievaluasi 

apakah pengelolaan lingkungan yang dilaporkan secara akuntansi benar-benar 
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memberikan nilai tambah ekonomi bagi perusahaan. Oleh karena itu, meskipun 

objek penelitian telah berorientasi pada keberlanjutan, keberadaan green 

accounting sebagai variabel tetap penting untuk dianalisis secara empiris guna 

menggali hubungan yang lebih dalam antara pelaporan lingkungan dan kinerja 

keuangan perusahaan. 

 Pada konteks ini, penerapan green accounting menjadi instrumen penting 

untuk menginternalisasi biaya dan manfaat lingkungan ke dalam sistem pelaporan 

keuangan perusahaan. green accounting mendukung transparansi informasi 

lingkungan dan membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis 

yang mempertimbangkan aspek lingkungan (Yulyanto & Handayani, 2020). 

Perusahaan yang mengimplementasikan green accounting secara efektif 

cenderung menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik, sehingga berpotensi 

mendapatkan peringkat PROPER yang lebih tinggi. Hubungan antara penerapan 

green accounting dan penilaian PROPER tersebut menunjukkan adanya sinergi 

antara akuntabilitas lingkungan dan integrasi prinsip keberlanjutan ke dalam 

sistem tata kelola perusahaan. 

 Penerapan green accounting dan perolehan peringkat PROPER yang baik 

juga berkaitan erat dengan kualitas Environmental, Social, and Governance (ESG) 

perusahaan. Hal ini menjadi relevan dalam konteks Indeks SRI-KEHATI, yaitu 

indeks yang menyeleksi perusahaan publik dengan kinerja ESG unggul dan 

keberlanjutan bisnis yang tinggi (KEHATI, 2022). Oleh karena itu, perusahaan 

yang konsisten dalam pelaporan lingkungan melalui green accounting dan 

memperoleh penilaian PROPER yang baik dapat memperkuat posisi mereka 
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dalam indeks ini, sekaligus meningkatkan kepercayaan investor (Rahmawati & 

Cahyaningtyas, 2021). 

 Capaian perusahaan tidak hanya berfokus pada peningkatan keuntungan, 

tetapi juga harus bertanggung jawab terhadap permasalahan lingkungan akibat 

operasionalnya. Semakin berkembang suatu perusahaan, semakin besar pula 

potensi kerusakan lingkungan yang ditimbulkan. Konsep triple bottom line 

menunjukkan bahwa tujuan bisnis bukan sekadar memperoleh keuntungan 

(profit), tetapi juga mencakup kesejahteraan manusia (people) dan perlindungan 

lingkungan (planet) (Bellamy. et al., 2023). 

 Dengan meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan dan dampak 

sosial-ekonomi dari kegiatan bisnis, perusahaan perlu beradaptasi dengan cara 

yang lebih holistik dan bertanggung jawab dalam melaksanakan operasi bisnisnya. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan perusahaan dalam mengatasi dampak 

negatif terhadap masyarakat dan lingkungan adalah penerapan green accounting 

(green accounting). Regulasi terkait green accounting di indonesia telah diatur 

dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 

Hidup serta Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (Melawa, 2022). Green accounting mencakup 

metode pengukuran dan pelaporan yang mempertimbangkan dampak lingkungan 

dari kegiatan bisnis perusahaan, yang kemudian diungkapkan melalui kinerja 

keuangan dalam Annual Report. Penilaian ini meliputi penggunaan sumber daya 

alam, emisi gas rumah kaca, serta dampak ekologis lainnya. Selain itu, penerapan 

green accounting juga menjadi bagian dari upaya perusahaan dalam memenuhi 
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kepentingan pemangku kepentingan (Pratini, 2023) serta memperbaiki citra 

perusahaan di mata masyarakat, sehingga meningkatkan nilai jual di mata investor 

(Syaifulloh, 2023). 

 Green accounting merupakan pendekatan akuntansi yang berfokus pada 

integrasi aspek lingkungan ke dalam sistem pelaporan keuangan perusahaan. 

Tujuannya adalah agar perusahaan mampu mempertimbangkan dampak 

lingkungan dari aktivitas bisnisnya dalam pengambilan keputusan. Penerapan 

green accounting menunjukkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan dan 

tanggung jawab lingkungan. Penelitian ini berlandaskan pada teori legitimasi, 

yang menyatakan bahwa perusahaan perlu menunjukkan kepatuhan terhadap nilai 

dan norma sosial untuk mempertahankan eksistensinya di masyarakat (Burlea & 

Popa, 2013). Pada konteks ini, pengungkapan informasi lingkungan menjadi salah 

satu cara untuk mendapatkan legitimasi dari publik. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa studi menemukan bahwa green 

accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 

(Zalukhu et al., 2022; Astuti & Pradnyani, 2022; Yulianingsih & Wahyuni, 2023), 

sementara penelitian lainnya menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

(Bellamy et al., 2023; Atmadja et al., 2019; Suryaningrung & Ratnawati, 2024). 

 Sebagai faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan dan transparansi 

perusahaan, kepemilikan institusional dapat menjadi salah satu variabel yang 

memperkuat hubungan antara green accounting dan kinerja perusahaan. 

Kepemilikan institusional mengacu pada kepemilikan saham oleh lembaga atau 

institusi seperti perusahaan investasi, bank, dan dana pensiun. Kepemilikan ini 
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diyakini dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap manajemen 

perusahaan, sehingga meminimalkan potensi penyimpangan dalam pengelolaan 

bisnis. Dalam penelitian ini, teori keagenan menjadi dasar analisis, di mana Jensen 

& Meckling, (1976) menyatakan bahwa konflik antara manajer (agen) dan pemilik 

(prinsipal) dapat diminimalkan dengan keberadaan institusi yang memiliki 

kepentingan langsung dalam kinerja perusahaan. Shleifer & Vishny, (1997) juga 

menegaskan bahwa kepemilikan institusional mampu memberikan pengawasan 

yang ketat, sehingga mendorong manajer untuk bertindak sesuai kepentingan 

pemegang saham. Studi yang dilakukan oleh Haryani & Susilawati, (2023) 

menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian 

Rahardjo & Wuryani, (2021) yang menyebutkan bahwa pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap kinerja perusahaan bersifat negatif dan tidak signifikan. 

 Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan merupakan bentuk komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan 

sosial dan lingkungan dalam kegiatan operasionalnya. CSR mencerminkan bahwa 

perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan 

kepentingan para pemangku kepentingan seperti masyarakat, pemerintah, dan 

lingkungan. Pada konteks regulasi, CSR menjadi kewajiban berdasarkan Undang-

Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, khususnya Pasal 74, yang 

mewajibkan perusahaan di sektor sumber daya alam untuk melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Teori legitimasi menjadi dasar dalam 

pelaksanaan CSR, karena kegiatan ini memperkuat hubungan perusahaan dengan 
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masyarakat dan meningkatkan legitimasi sosialnya. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Melawati, 2022; Erlangga, 

2021; Noprianto, 2024). Namun, terdapat pula penelitian yang menyimpulkan 

bahwa pengungkapan CSR tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

(Radiman, 2019; Atmadja et al., 2019; Putri & Prasetiono, 2024). 

 Dalam konteks hubungan antara CSR dan kinerja perusahaan, penilaian 

terhadap kinerja keuangan penting dilakukan guna mengetahui efektivitas strategi 

dan kebijakan yang diterapkan. Kinerja keuangan merupakan indikator penting 

yang menggambarkan seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dan mengelola aset yang dimiliki. Salah satu ukuran yang umum 

digunakan adalah Return on Assets (ROA), yang menunjukkan efisiensi 

penggunaan aset dalam menghasilkan laba bersih. Dalam penelitian ini, kinerja 

keuangan dijadikan sebagai variabel dependen untuk mengukur dampak dari 

penerapan green accounting, kepemilikan institusional, dan CSR. Kinerja 

keuangan mencerminkan hasil akhir dari berbagai strategi dan kebijakan yang 

diterapkan perusahaan, termasuk dalam hal tanggung jawab sosial dan 

pengelolaan lingkungan. Mengingat hasil penelitian sebelumnya masih 

menunjukkan ketidakkonsistenan, maka penelitian ini mencoba memperkaya 

analisis dengan menambahkan CSR sebagai variabel moderasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam literatur yang ada dan 

memberikan wawasan lebih mendalam mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap kinerja keuangan perusahaan.  
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 Berdasarkan teori dan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ulang dengan judul “Pengaruh Green Accounting dan 

Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate 

Social Responsibility Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Dalam Indeks Sri-Kehati” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah green accounting dan kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks 

SRI-Kehati?  

2. Apakah green accounting berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar dalam dalam Indeks SRI-Kehati? 

4. Apakah CSR memoderasi hubungan antara green accounting terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks dalam SRI-

Kehati? 

5. Apakah CSR memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional 

terhadap kinerja keuangan dalam pada perusahaan yang terdaftar dalam 

Indeks SRI-Kehati? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka penelitian ini 
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dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui : 

1. Pengaruh green accounting dan kepemilikan institusional terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati. 

2. Pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati. 

3. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar dalam Indeks SRI-Kehati. 

4. Peran CSR sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara green 

accounting terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Indeks SRI-Kehati. 

5. Peran CSR sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kepemilikan 

institusional terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Indeks SRI-Kehati Tahun. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat peneltian adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan akademik mengenai pengaruh green accounting, 

kepemilikan institusional, CSR, dan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan rekomendasi kepada perusahaan dalam meningkatkan 
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strategi pelaporan keuangan dan keberlanjutan guna menarik investor dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

a. Kepada Investor 

Memberikan informasi yang relevan dan komprehensif mengenai 

sejauh mana penerapan green accounting, kepemilikan institusional, 

dan CSR dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan, sehingga 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

b. Kepada  Perusahaan 

Mendorong perusahaan untuk semakin memperhatikan aspek 

keberlanjutan dan penerapan tata kelola perusahaan dan penerapan 

green accounting yang baik dalam setiap kegiatan operasionalnya. Hal 

ini diharapkan menjadi bagian integral dari strategi bisnis perusahaan 

guna meningkatkan daya saing, reputasi, serta nilai perusahaan secara 

berkelanjutan dalam jangka panjang. 

c. Kepada Pemerintah 

Menjadi masukan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

penerapan green accounting dan pelaporan keberlanjutan, serta 

mendorong transparansi dan akuntabilitas di sektor korporasi demi 

terciptanya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
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